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Abstract

The purpose of this study was to examine the condition and ownership status of physical education
facilities and infrastructure in junior high schools throughout the Praya district. This study used the
entire population of 6 SMPN. By using a population study sampling technique. The instrument used in
this study is the observation sheet. The data analysis technique in this study used a quantitative
descriptive analysis method, namely data processing by the number of available facilities multiplied
by 100% for the ideal number of facilities. The results of the research for SMPN 1 are 67.11% in the
adequate category, SMPN 2 72% in the adequate category, SMPN 3 43.11% in the category sufficient
enough, and SMPN 4 29.77% in the inadequate category, SMPN 5 73.77% in the adequate category,
SMPN 6 69.77% adequate category. Meanwhile, the average calculation result for all physical
education facilities and infrastructure in junior high schools in Praya District is 59.25% in the quite
adequate category. The conclusion of this study is that there are 3 schools in the adequate category of
infrastructure, SMPN 1 has a field area of 3600 m2, SMPN 2 has a field area of 2007 m2, SMPN 3
has a field area of 1080 m2. Inadequate category infrastructure 3 schools SMPN 4 field area 465 m2,
SMPN 5 field area 675 m2, SMPN 6 field area 150 m2.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji kondisi dan status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMPN se-kecamatan Praya. Penelitian ini menggunakan keseluruhan populasi yang
berjumlah 6 SMPN. Dengan menggunakan teknik sampling studi populasi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu pengolahan data dengan jumlah fasilitas yang tersedia
dikali 100% di bagi jumlah fasilitas ideal. Hasil penelitian SMPN 1 67,11% kategori memadai, SMPN
2 72% kategori memadai, SMPN 3 43,11% kategori cukup memadai, dan SMPN 4 29,77% kategori
kurang memadai, SMPN 5 73,77% kategori memadai, SMPN 6 69,77% kategori memadai.
Sedangkan rerata hasil perhitungan keseluruhan sarana dan prasarana penjaskes di SMPN se-
Kecamatan Praya sebesar 59,25% dalam kategori cukup memadai. Simpulan penelitian ini pada
Prasarana kategori memadai terdapat 3 sekolah, SMPN 1 luas lapangan 3600 m2, SMPN 2 luas
lapangan 2007 m2, SMPN 3 luas lapangan 1080 m2. Prasarana kategori kurang memadai 3 sekolah
SMPN 4 luas lapangan 465 m2, SMPN 5 luas lapangan 675 m2, SMPN 6 luas lapangan 150 m2.

Kata kunci: Kelayakan sarana prasarana; pembelajaran olahraga; SMPN.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, khususnya
pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan PJOK (Oktafiana, 2019).
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan Nasional yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan siswa melalui aktivitas jasmani (Darmiyanti et al.,
2020). Pendidikan jasmani membentuk kebugaran jasmani, sikap dan kepribadian siswa
(Pamungkas & Hariyoko, 2018). Pendidikan jasmani adalah media untuk mempromosikan
pengembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik dan pengetahuan (Mustafa &
Dwiyogo, 2020). Secara teori, pendidikan jasmani dianggap sebagai bagian wajib dari
pengasuhan, itulah sebabnya sebagian besar negara demokrasi memiliki tradisi penting untuk
mempromosikan nilai intrinsik yang terkait dengan pengasuhan (Pratiwi et al., 2018).

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan pendidikan yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas (Faridah, 2016). Pembiasaan pola hidup
sehat, serta tumbuh dan berkembangnya kualitas fisik dan psikis yang mendorong olahraga,
olahraga dan kesehatan, belajar pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan siswa
(Oktafiana, 2019). Olahraga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan kehidupan sosial
dengan arah dan tujuan yang berbeda-beda (Mahfud & Fahrizqi, 2020). Pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis yang bertujuan untuk membina
dan meningkatkan individu dalam kerangka sistem pendidikan nasional (Arifin, 2017).
Sarana dan prasarana pendidikan PJOK sangat penting bagi kemampuan sekolah untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan jasmani secara efektif dengan menggunakan sarana dan
prasarana yang sesuai (Sudibyo & Nugroho, 2020).

Bahkan dengan sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai, pendidikan
jasmani tidak efektif dan mempengaruhi kurikulum dan pendidikan jasmani (Darmansyah et
al., 2022). Sarana atau prasarana sekolah yang sangat mumpuni sangat menunjang kualitas
belajar siswa, sehingga tujuan dari proses pendidikan mengarah pada pencapaian tingkat yang
tinggi (Wiguna et al., 2020). Sarana dan prasarana olahraga termasuk di dalamnya lapangan
olahraga dan gedung-gedung dengan fasilitas lengkap untuk mendukung proses pendidikan
dan pendidikan antara siswa dan gurunya (Shaleh & Mulyadi, 2015). Ini adalah lembaga
yang sudah memiliki standar proses kepemilikan dan penggunaan yang ditetapkan sesuai
standar kebutuhan siswa untuk memahami standar proses belajar dan mengajar guru
(Indarwan, 2019). Semua persyaratan tersebut harus konsisten dengan persyaratan yang
ditetapkan dalam pelaksanaan proses atlet dan sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku.

Standardisasi sarana dan prasarana didasarkan pada ketentuan yang tercantum dalam
lampiran peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang standardisasi sarana dan prasarana sekolah, dan dibedakan berdasarkan tingkatannya.
(Sapat et al., 2022) kelas itu sendiri, yaitu standar jenis sarana dan prasarana SD, SMP, SMA,
serta peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, seperti tanah, keutuhan
sarana dan prasarana, guru, gedung, gedung yang digunakan untuk pendidikan, dll.
(Lengkana & Sofa, 2017) Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu dari
jenjang pendidikan dasar dalam pendidikan formal yang mengajarkan mata pelajaran
pendidikan jasmani. Karena salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan
motorik, pembelajaran tentunya membutuhkan sarana prasarana pendidikan yang tepat untuk
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memajukan proses pendidikan dan pembelajaran (PKB) secara efektif dan efisien sesuai
kurikulum.

Banyak sekolah perkotaan kekurangan lapangan sebagai tempat siswa berolahraga
karena lahan perkotaan yang kecil atau padat (Amirin et al., 2016). Hal ini dapat mengganggu
proses pembelajaran pendidikan jasmani (Khikmah & Winarno, 2019). SMPN 1 Praya,
SMPN 2 Praya, SMPN 4 Praya, 3 sekolah berada di perkotaan. Tidak seperti sekolah
pedesaan, ada banyak lahan kosong yang luas untuk memungkinkan siswa bergerak lebih
bebas. SMPN 3 Praya, SMPN 5 Praya, SMPN 6 Praya adalah sekolah yang posisinya berada
di desa. Namun kendala bagi sekolah setempat adalah kurangnya fasilitas olahraga yang
lengkap. Namun, hal ini tidak selalu terjadi dan desa mungkin memiliki sarana dan prasarana
pendidikan jasmani yang memenuhi persyaratan. Kurangnya fasilitas pendidikan jasmani
dapat membatasi mobilitas siswa (Septiasari & Sumaryanti, 2020). Siswa berbaris untuk
menggunakan peralatan pendidikan jasmani, siswa akan bosan dan banyak istirahat. Ini
mengarah pada tingkat kebugaran yang tidak dapat dicapai. Untuk kebugaran jasmani siswa,
fasilitas olahraga perlu disesuaikan dengan jumlah siswa dan disesuaikan agar kelas
pendidikan jasmani dapat dilaksanakan dengan lancar. Prasarana pendidikan jasmani tidak
harus berupa lapangan yang luas atau lintasan yang nyata (Nur et al., 2018). Prasarana
pendidikan jasmani dapat diubah bahkan ketika di luar sekolah. Misalnya tempat umum, yang
terpenting siswa mampu bergerak. Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan yang
dimodifikasi agar pembelajaran dapat dilakukan dengan baik.

Menurut (Khikmah & Winarno, 2019) sarana atau alat adalah segala sesuatu yang
diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Menurut (Khadavi & Maulana, 2022)
sarana pendididkan jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak
permanen, dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.
Contoh bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dll. Menurut (Khadavi &
Maulana, 2022) sarana atau alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik
untuk bergerak aktif, sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh
dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai. Prasarana atau fasilitas adalah segala sesuatu
yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat
dipindah-pindahkan (Asad et al., 2020). Contoh lapangan (sepakbola, bolavoli, bolabasket,
bolatangan, bola keranjang, tenis lapangan, bulutangkis, softball, kasti, kipres, rounders,
hoki), aula (hall), kolam renang, dan lain-lain. Fasilitas harus memenuhi standar minimal
untuk pembelajaran, antara lain ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian
udara lancar dan tidak membahayakan penggunanya/siswa (Sinta, 2019).

Metode

Menurut (Sari et al., 2023) penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif,
dengan menggunakan metode survei. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis, aktual dan akurat terhadap suatu populasi, atau
daerah tertentu, mengenai sifat-sifat dan fakta-fakta tertentu (Rukajat, 2018). Populasi adalah
keseluruhan subjek dan objek yang akan diukur dengan kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sadewo
etal., 2017).
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah selurun SMPN yang ada
di Kecamatan Praya yang berjumlah 6 sekolah. Yaitu SMPN 1 Praya, SMPN 2 Praya, SMPN
3 Praya, SMPN 4 Praya, SMPN 5 Praya, SMPN 6 Praya. Sampel adalah bagian dari populasi
yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi tersebut (Hermawan, 2019). Peneliti
menggunakan keseluruhan jumlah populasi yaitu seluruh SMPN yang ada di kecamatan
Praya berjumlah 6 SMPN dengan menggunakan teknik sampling studi populasi (total
populasi)

Instumen penelitian menggunakan lembar observasi sebagai alat pengambilan data
untuk mencatat hasil dari survei (Retnawati, 2016). Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mungumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Yusup, 2018). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode survei dengan instumen penelitian menggunakan lembar observasi sebagai alat
pengambilan data untuk mencatat hasil dari survei (Indrayana & Yuliawan, 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Pengamatan dilakukan
secara langsung terhadap sumber data objek penelitian dengan bantuan dari guru pendidikan
jasmani (Dibyantoro, 2017). Peneliti ingin melihat langsung dan mengisi data di lembar
observasi yang telah tersusun. Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu (1) Mendata jumlah SMPN yang ada di Kecamatan Praya. (2) Mendata sarana dan
prasarana Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang diajarkan di sekolah. (3) Menentukan
jumlah ideal sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani dan Kesehatan untuk masing-masing
cabang olahraga.

Teknik analisis secara deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif adalah statistik yang
mengorganisasi cara mengklasifikasi jenis data yang diperoleh dari lembar observasi dan
kemudian dikelompokkan untuk mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMPN se-Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah (Nasution, 2017). Dalam
penelitian ini akan digambarkan tentang sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang
berada di masing-masing SMPN se-Kecamatan Praya.

Tabel 1. Standar prosentase penilaian sarana & prasarana pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga
Kategori Persentase
81-100 Sangat Memadai
61-80 Memadai
41-60 Cukup Memadai
21-40 Kurang Memadai

00-20  Sangat Kurang Memadai

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
SMPN se-Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah dilakukan pada 6 Sekolah
Menengah Pertama sebagai responden. Diantaranya SMPN 1 Praya, SMPN 2 Praya, SMPN 3
Praya, SMPN 4 Praya, SMPN 5 Praya, dan SMPN 6 Praya. Data diperoleh melalui observasi
langsung serta dituliskan di lembar observasi. Data yang dijadikan identifikasi meliputi data-
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data yang termasuk dalam sarana dan prasarana pendidikan jasmani mengenai keadaan,
jumlah, serta kelayakan. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis.

Analisis dilakukan pada alat yang berupa bola yaitu bola voli, sepakbola dan bola
basket. Untuk alat-alat senam mencakup matras, peti loncat, tali loncat, simpai, bola plastik,
tongkat, serta gelang. Sedangkan alat-alat atletik mencakupi lembing, cakram, tolak peluru,
tongkat estapet, serta bak loncat. Selain alat-alat tersebut di atas penelitian juga mengambil
data dan menganalisis mengenai area bermain serta olahraga. Dari hasil penelitian akan
dideskripsikan mengenai sarana dan prasarana SMPN se-Kecamatan Praya Kabupaten
Lombok Tengah sebagai berikut.

1. SMPN 1 Praya

Tabel 2. Lembar penelitian sarana PJOK SMPN 1 Praya

No Nama Sarana Jumlah  Layak Tidak Status Kepemilikan
Layak

Milik ~ Meminjam/
sendiri menyewa

1 Bola Vol 15 15 0 d -
2 Net Voli 3 3 0 V -
3 Bola Kaki 10 10 0 V -
4 Jaring Gawang 2 2 0 \ -
5 Bola Basket 10 10 0 \ -
6 Ring Basket 2 2 0 \ -
7 Bola Kasti 0 0 0 - -
8 Pemukul Kasti 0 0 0 - -
9 Bola Tenis Meja 55 55 0 \ -
10 Bad Tenis Meja 4 4 0 \ -
11 Net Tenis Meja 1 1 0 \ -
12 Kok Bulutangkis 0 0 0 - -
13 Raket Bulutangkis 10 10 0 \ -
14 Net Bulutangkis 5 5 0 \ -
15 Bola Takraw 0 0 0 - -
16 Net Takraw 0 0 0 - -
17 Tolak Peluru 10 10 0 d -
18 Cakram 10 10 0 d -
19 Lembing 10 10 0 \ -
20 Tongkat Estafet 5 5 0 \ -
21 Star Block 5 5 0 V -
22 Matras 5 5 0 \ -
23 Peti Lompat 0 0 0 - -
24 Palang Tunggal 0 0 0 - -
25 Gelang 0 0 0 - -
26 Sempai 5 5 0 \ -
27 Pengeras Suara 0 0 0 - -
28 Tape Recorder 0 0 0 - -

Jumlah 167 0 0 -

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau perlatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 1 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 1 Praya berjumlah 167 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah bola tenis meja sebanyak 55 bola, bola voli berjumlah 15 bola,
bola kaki berjumlah 3 bola, bad tenis meja sebanyak 4 bad, tongkat estafet berjumlah 5
tongkat, shuttlecock berjumlah O karena setiap praktek siswa membawa sendiri setelah
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digunakan langsung dibuang, raket bulutangkis berjumlah 10 raket, net tenis meja berjumlah
1 net, bola basket berjumlah 10 bola, net bulutangkis berjumlah 5 buah net, tolak peluru
berjumlah 10 buah peluru, cakram berjumlah 10 dan lembing berjumlah 10.

Sedangkan yang tidak dimiliki sekolah adalah bola kasti, pemukul kasti, bola takraw,
net takraw, peti lompat, palang tunggal, gelang, pengeras suara, dan tape recorder.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMPN 1 Praya hanya ada 10 jenis yang tidak dimiliki sekolah
tersebut, sedangkan 18 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Sekolah ini
mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 3600m?.

Tabel 3. Lembar penelitian prasarana PJOK SMPN 1 Praya

No Nama Prasarana Jumlah  Layak Tidak Status Kepemilikan

Layak il Meminjam/
Sendiri  Menyewakan

1  Lapangan Bola 1 1 0 \

2 Lapangan Voli 1 1 0 \

3 Lapangan Basket 1 1 0 \

4  Lapangan Bulutangkis 1 1 0 \

5  Lapangan Takraw 1 1 0 \

6  Lapangan Tenis Meja 1 1 0 \

7  Bak lompat jauh 0 0 0 -

8  Penyimpanan sarana/gudang 1 0 1 \

9  Lapangan Bundar 1 1 0 \ \
Jumlah 8 7 1 \

Dari hasil yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah prasarana
di SMPNN 1 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan jasmani
yang tersedia di SMPN 1 Praya sebanyak 6 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan voli,
lapangan basket, lapangan bulutangkis, lapangan takraw, dan penyimpanan sarana atau
gudang. Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah tersebut lapangan tenis meja, dan bak
lompat jauh.

Tabel 4. Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 1 Praya

No Cabang Olahraga  Porsentase Kategori

1 Bola Voli 100 % Sangat Memadai
2 Sepak Bola 100 % Sangat Memadai
3 Bola Basket 33,33 % Kurang Memadai
4 Peralatan Senam 22,22 % Kurang Memadai
5 Peralatan Atletik 80 % Memadai

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 1 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase seratus persen dalam kategori sangat
memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase seratus persen dalam kategori sangat memadai,
3) bola basket memiliki porsentase tiga puluh tiga koma tiga puluh tiga persen dalam kategori
kurang memadai, 4) peralatan senam memiliki porsentase dua puluh dua koma dua puluh
dua persen dalam kategori kurang memadai, 5) peralatan atletik memiliki porsentase delapan
puluh persen dalam kategori memadai.
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2. SMPN 2 Praya

Tabel 5. Lembar penelitian sarana PJOK di SMPN 2 Praya

No Nama Sarana Jumlah Layak  Tidak Status Kepemilikan
Layak
Milik meminjam/me
sendiri nyewa

1 Bola Voli 6 4 2 v -
2 Net Vol 4 3 1 \
3 Bola Kaki 4 3 1 V
4 Jaring Gawang 0 0 0 \
5 Bola Basket 10 5 5 \
6 Ring Basket 2 2 0 \
7 Bola Kasti 10 3 0 \
8 Pemukul Kasti 3 3 0 \
9 Bola Tenis Meja 10 10 0 \
10 Bad Tenis Meja 2 2 0 \
11 Net Tenis Meja 2 2 0 \
12 Kok Bulutangkis 0 0 0 -
13 Raket Bulutangkis 4 4 0 \
14 Net Bulutangkis 1 1 0 \
15 Bola Takraw 0 0 0 -
16 Net Takraw 1 1 0 V
17 Tolak Peluru 7 7 0 <
18 Cakram 8 8 0 V
19 Lembing 20 20 0 \
20 Tongkat Estafet 0 0 0 -
21 Star Block 0 0 0 -
22 Matras 6 4 2 \
23 Peti Lompat 1 0 1 \
24 Palang Tunggal 0 0 0 -
25 Gelang 0 0 0 -
26 Sempai 5 1 4 v
27 Pengeras Suara 0 0 0 -
28 Tape Recorder 2 2 0 -

Jumlah 106 87 16 v

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau perlatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 2 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 2 Praya berjumlah 106 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah lembing 20, bola voli berjumlah 6 bola, bola kaki berjumlah 4
bola, bad tenis meja sebanyak 2 bad, raket bulutangkis berjumlah 4 raket, net tenis meja
berjumlah 2 net, bola basket berjumlah 10 bola, net bulutangkis berjumlah 1 buah net, net
takraw berjumlah 1 net, tolak peluru berjumlah 7 buah peluru, dan cakram berjumlah 8.
Sedangkan yang tidak dimiliki sekolah adalah jaring gawang, kok bulutangkis, tongkat
estafet, star blok, bola takraw, palang tunggal, gelang, pengeras suara, dan tape recorder.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMPN 2 Praya hanya ada 9 jenis yang tidak dimiliki
sekolah tersebut, sedangkan 19 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Sekolah ini mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 2007mz2,
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Tabel 6. Lembar penelitian prasarana PJOK di SMPN 2 Praya

No Nama Prasarana Jumlah  Layak  Tidak Status Kepemilikan

Layak ik Meminjam/m
Sendiri  enyewakan

1  Lapangan Bola 1 0 1 \ -
2 Lapangan Vol 1 1 0 \ -
3 Lapangan Basket 1 0 1 \ -
4 Lapangan Bulutangkis 1 1 0 \ -
5  Lapangan Takraw 1 1 0 -
6  Lapangan Tenis Meja 1 1 0 \ -
7  Bak lompat jauh 0 0 0 - -
8  Lapangan Muhajirin 1 1 0 -
9  Penyimpanan 2 2 0 -
sarana/gudang
Jumlah 8 6 2 \ -

Dari hasil yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah prasarana
di SMPN 2 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan jasmani yang
tersedia di SMPN 2 Praya sebanyak 7 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan voli, lapangan
basket, lapangan bulutangkis, lapangan tenis meja, dan penyimpanan sarana atau gudang.
Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah tersebut lapangan takraw, dan bak lompat jauh.

Tabel 7. Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 2 Praya

No Cabang Olahraga Porsentase Kategori
1 Bola Voli 100 % Sangat Memadai
2 Sepak Bola 66,67 % Memadai
3 Bola Basket 100 % Sangat Memadai
4 Peralatan Senam 33,33 % Kurang Memadai
5 Peralatan Atletik 60 % Cukup Memadai

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 2 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase seratus persen dalam kategori sangat
memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase enam puluh enam koma enam puluh tujuh
persen dalam kategori memadai, 3) bola basket memiliki porsentase seratus persen dalam
kategori sangat memadai, 4) peralatan senam memiliki porsentase tiga puluh tiga koma tiga
puluh tiga persen dalam kategori kurang memadai, 5) peralatan atletik memiliki porsentase
enam puluh persen dalam kategori cukup memadai.

3. SMPN 3 Praya

Tabel 8. Lembar penelitian sarana PJOK di SMPN 3 Praya

No Nama Sarana Jumlah  Layak  Tidak Status Kepemilikan
Layak Milik ~ meminjam/
sendiri menyewa
1 Bola Vol 3 3 0 V -
2 Net Voli 1 1 0 V -
3 Bola Kaki 1 1 0 V -
4 Jaring Gawang 0 0 0 - -
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5 Bola Basket 4 4 0 N -
6 Ring Basket 2 2 0 \ -
7 Bola Kasti 4 0 4 \ -
8 Pemukul Kasti 2 1 2 V -
9 Bola Tenis Meja 55 55 0 \ -
10 Bad Tenis Meja 11 6 0 V -
11 Net Tenis Meja 2 2 0 V -
12 Kok Bulutangkis 0 0 0 - -
13 Raket Bulutangkis 0 0 0 - -
14 Net Bulutangkis 1 1 0 -
15 Bola Takraw 0 0 0 - -
16 Net Takraw 0 0 0 - -
17 Tolak Peluru 6 6 0 V -
18 Cakram 15 15 0 \/ -
19 Lembing 0 0 0 - -
20 Tongkat Estafet 4 4 0 \ -
21 Star Block 5 5 0 \ -
22 Matras 4 4 0 \ -
23 Peti Lompat 0 0 0 - -
24 Palang Tunggal 0 0 0 - -
25 Gelang 0 0 0 - -
26 Sempai 6 6 0 \ -
27 Pengeras Suara 0 0 0 \ -
28 Tape Recorder 3 3 0 \ -
29 Kun 16 16 0 V -

Jumlah 146 135 10 \ -

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau peralatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 3 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 3 Praya berjumlah 146 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah bola tenis meja berjumlah 55 bola, bola voli berjumlah 3 bola,
bola kaki berjumlah 1 bola, bola basket berjumlah 4 bola, bad tenis meja sebanyak 11 bad,
net tenis meja berjumlah 2 net, net bulutangkis berjumlah 1 net, net takraw berjumlah 1 net,
tolak peluru berjumlah 6 buah peluru, dan cakram berjumlah 15. Sedangkan yang tidak
dimiliki sekolah adalah jaring gawang, kok bulutangkis, raket bulutangkis, bola takraw, net

takraw, peti lompat, palang tunggal, gelang, lembing, dan pengeras suara.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMPN 3 Praya hanya ada 10 jenis yang tidak dimiliki
sekolah tersebut, sedangkan 18 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Sekolah ini mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 1080m2.

No

CO~NO B WNPE

Nama Prasarana

Lapangan Bola
Lapangan Voli
Lapangan Basket
Lapangan Bulutangkis
Lapangan Tenis Meja
Bak lompat jauh
Penyimpanan
sarana/gudang

Jumlah

NORRRERE R

Layak

NORRRERE R

Tidak
Layak

[oNeNoNeNoNolNo]

Tabel 9. Lembar penelitian prasarana PJOK di SMPN 3 Praya

Status Kepemilikan

Milik Meminjam/m
Sendiri enyewakan
N .
N .
N .
N .
N .
N -
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Jumlah

Dari hasil yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah prasarana
di SMPN 3 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan jasmani yang
tersedia di SMPN 3 Praya sebanyak 7 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan voli, lapangan
basket, lapangan bulutangkis, lapangan tenis meja, dan penyimpanan sarana atau gudang.
Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah tersebut lapangan takraw, dan bak lompat jauh.

Tabel 10. Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 3 Praya

No Cabang Olahraga Porsentase Kategori

1 Bola Voli 50 % Cukup Memadai

2 Sepak Bola 16,67 % Sangat Kurang Memadai
3 Bola Basket 66,67 % Memadai

4 Peralatan Senam 22,22 % Kurang Memadai

5 Peralatan Atletik 60 % Cukup Memadai

Dari roncian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 3 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase lima puluh persen dalam kategori
cukup memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase enam belas koma enam puluh tujuh
persen dalam kategori sangat kurang memadai, 3) bola basket memiliki porsentase enam
puluh enam koma enam puluh tujuh persen dalam kategori memadai, 4) peralatan senam
memiliki porsentase dua puluh dua koma dua puluh dua persen dalam kategori kurang
memadai, 5) peralatan atletik memiliki porsentase enam puluh persen dalam kategori cukup

memadai.

4. SMPN 4 Praya

Tabel 11. Lembar penelitian sarana PJOK di SMPN 4 Praya

Nama Sarana Jumlah Layak Tidak Status Kepemilikan
No Layak “"Milik  meminjam/
sendiri menyewa
1 Bola Voli 1 0 1 -
2 Net Voli 0 0 0 - -
3 Bola Kaki 1 0 0 d -
4 Jaring Gawang 0 0 0 - -
5 Bola Basket 2 1 1 d -
6 Ring Basket 2 1 1 \ -
7 Bola Kasti 0 0 0 - -
8 Pemukul Kasti 0 0 0 - -
9 Bola Tenis Meja 0 0 0 -
10 Bad Tenis Meja 0 0 0 - -
11 Net Tenis Meja 0 0 0 - -
12 Kok Bulutangkis 0 0 0 - -
13 Raket Bulutangkis 6 3 3 -
14 Net Bulutangkis 0 0 0 - -
15 Bola Takraw 0 0 0 - -
16 Net Takraw 0 0 0 - -
17 Tolak Peluru 1 1 0 \ -
18 Cakram 1 0 1 J -
19 Lembing 0 0 0 - -
20 Tongkat Estafet 8 5 3 \ -
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21 Star Block 0 0 0 - -
22 Matras 2 1 1 V -
23 Peti Lompat 0 0 0 \ -
24 Palang Tunggal 0 0 0 - -
25 Gelang 0 0 0 - -
26 Sempai 3 2 0 \ -
27 Pengeras Suara 2 2 3 \ -
28 Tape Recorder 0 0 0 - -

Jumlah 27 16 15 d -

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau perlatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 4 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 4 Praya berjumlah 27 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah tongkat estafet 8, raket bulutangkis berjumlah 6 raket, bola
voli berjumlah 1 bola, bola kaki berjumlah 1 bola, bola basket berjumlah 2 bola, tolak peluru
berjumlah 1 buah peluru, dan cakram berjumlah 1. Sedangkan yang tidak dimiliki sekolah
adalah net voli, jaring gawang, bola kasti, pemukul kasti, bola tenis meja, bad tenis meja, net
tenis meja, kok bulutangkis, net bulutangkis, bola takraw, net takraw, lembing, star blok, peti
lompat, palang tunggal, gelang, dan tape recoreder.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMPN 4 Praya hanya ada 17 jenis yang tidak dimiliki
sekolah tersebut, sedangkan 11 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Sekolah ini mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 465m2.

Tabel 12. Lembar penelitian prasarana PJOK di SMPN 4 Praya

No Nama Prasarana Jumlah  Layak Tidak Status Kepemilikan

Layak ik Meminjam/m
Sendiri  enyewakan

1  Lapangan Bola 1 0 1 \
2 Lapangan Vol 1 0 1 \
3 Lapangan Basket 1 1 0 \
4  Lapangan Bulutangkis 1 0 1 \
5  Lapangan Takraw 1 0 1 \
6  Lapangan Tenis Meja 1 1 0 \
7  Bak lompat jauh 0 0 0 -
8  Penyimpanan 1 0 1 \
sarana/gudang
Jumlah 7 2 5 V

Dari hasil yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah prasarana
di SMPN 4 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan jasmani yang
tersedia di SMPN 4 Praya sebanyak 7 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan voli, lapangan
basket, lapangan bulutangkis, lapangan takraw, lapangan tenis meja, dan penyimpanan sarana
atau gudang. Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah tersebut hanya bak lompat jauh.

Tabel 13. Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 4 Praya

No Cabang Olahraga Porsentase Kategori
1 Bola Voli 16, 67 % Sangat Kurang Memadai

Jurnal Porkes Edisi Juni | 60


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes S
Vol. 6, No. 1, Hal 50-70 Juni 2023 ;’
Doi: 10.29408/porkes.v6il.7137 )

Jurnal Porkes

2 Sepak Bola 16, 67 % Sangat Kurang Memadai
3 Bola Basket 33,33% Kurang Memadai
4 Peralatan Senam 22,22 % Kurang Memadai
5 Peralatan Atletik 60 % Cukup Memadai

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 4 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase enam belas koma enam puluh tujuh
persen dalam kategori sangat kurang memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase enam belas
koma enam puluh tujuh persen dalam kategori sangat kurang memadai, 3) bola basket
memiliki porsentase tigga puluh tiga koma tiga puluh tiga persen dalam kategori kurang
memadai, 4) peralatan senam memiliki porsentase dua puluh dua koma dua puluh dua persen
dalam kategori kurang memadai, 5) peralatan atletik memiliki porsentase enam puluh persen
dalam kategori cukup memadai.

5. SMPN 5 Praya

Tabel 14. Lembar penelitian sarana dan prasarana PJOK di SMPN 5 Praya

No Nama Sarana/Peralatan Jumlah Layak Tidak Status Kepemilikan
Layak Milik  meminjam/me

sendiri nyewa
1 Bola Voli 9 7 2 v -
2 Net Voli 3 3 0 v -
3 Bola Kaki 5 5 0 v -
4 Jaring Gawang 5 0 0 \ -
5 Bola Basket 5 5 0 V -
6 Ring Basket 2 2 0 V -
7 Bola Kasti 4 4 0 V -
8 Pemukul Kasti 4 4 0 v -
9 Bola Tenis Meja 2 2 0 \ -
10 Bad Tenis Meja 4 4 0 \ -
11 Net Tenis Meja 2 2 0 \ -
12 Kok Bulutangkis 0 0 0 - -
13 Raket Bulutangkis 2 2 0 \ -
14 Net Bulutangkis 1 1 0 \ -
15 Bola Takraw 0 0 0 - -
16 Net Takraw 0 0 0 - -
17 Tolak Peluru 8 8 0 V -
18 Cakram 6 6 0 v -
19 Lembing 2 2 0 V -
20 Tongkat Estafet 84 14 0 \ -
21 Star Block 7 7 0 V -
22 Matras 6 6 0 V -
23 Peti Lompat 1 1 0 V -
24 Palang Tunggal 0 0 0 - -
25 Gelang 0 0 0 - -
26 Sempai 4 4 0 \ -
27 Pengeras Suara 0 0 0 \ -
28 Tape Recorder 1 1 0 \ -
Jumlah 102 88 4 v -

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau perlatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 5 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 5 Praya berjumlah 102 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah tongkat estafet berjumlah 14, bola voli 9 bola, tolak peluru 8
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buah, star block 7, bola kaki berjumlah 3 bola, bola basket berjumlah 5 bola, dan cakram
berjumlah 6. Sedangkan yang tidak dimiliki sekolah adalah kok bulutangkis, bola takraw, net
takraw, peti lompat, palang tunggal, gelang, dan pengeras suara.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMPN 5 Praya hanya ada 7 jenis yang tidak dimiliki
sekolah tersebut, sedangkan 21 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Sekolah ini mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 675mz2.

Tabel 15. Lembar penelitian prasarana PJOK di SMPN 5 Praya

No Nama Prasarana Jumlah Layak Tidak Status Kepemilikan
Layak Milik Meminjam/meny
Sendiri ewakan

1  Lapangan Bola 1 1 0 \ -

2 Lapangan Voli 1 1 0 \ -

3 Lapangan Basket 1 0 1 \ -

4 Lapangan Bulutangkis 1 0 1 \ -

5  Lapangan Takraw 0 0 0 - -

6  Lapangan Tenis Meja 1 1 0 \ -

7  Bak lompat jauh 0 0 0 - -

8  Penyimpanan sarana/gudang 1 1 0 \ -
Jumlah 6 4 2 \ -

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah
prasarana di SMPN 5 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan
jasmani yang tersedia di SMPN 5 Praya sebanyak 6 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan
voli, lapangan basket, lapangan bulutangkis, lapangan tenis meja, dan penyimpanan sarana
atau gudang. Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah tersebut lapangan takraw dan bak
lompat jauh.

Tabel 16. Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 5 Praya

No Cabang Olahraga Porsentase Kategori

1 Bola Voli 100 % Sangat Memadai
2 Sepak Bola 83,33% Sangat Memadai
3 Bola Basket 83,33 % Sangat Memadai
4 Peralatan Senam 22,22% Kurang Memadai
5 Peralatan Atletik 80 % Memadai

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 5 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase seratus persen dalam kategori sangat
memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase delapan puluh tiga koma tiga puluh tiga persen
dalam kategori sangat memadai, 3) bola basket memiliki porsentase delapan puluh tiga koma
tiga puluh tiga persen dalam kategori sangat memadai, 4) peralatan senam memiliki
porsentase dua puluh dua koma dua puluh dua persen dalam kategori kurang memadai, 5)
peralatan atletik memiliki porsentase delapan puluh persen dalam kategori memadai.
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6. SMPN 6 Praya

Tabel 17. Lembar penelitian sarana PJOK di SMPN 6 Praya

No Nama Sarana Jumlah Layak Tidak Status Kepemilikan
Layak Milik  meminjam/me
sendiri nyewa
1 Bola Vol 6 4 2 v -
2 Net Voli 0 0 0 -
3 Bola Kaki 5 2 3 V
4 Jaring Gawang 0 0 0 -
5 Bola Basket 5 5 0 V
6 Ring Basket 2 2 0 \
7 Bola Kasti 17 17 0 v
8 Pemukul Kasti 0 0 0 -
9 Bola Tenis Meja 2 2 0 \
10 Bad Tenis Meja 0 0 0 -
11 Net Tenis Meja 0 0 0 -
12 Kok Bulutangkis 1 kotak 1 kotak 0 \
13 Raket Bulutangkis 2 2 0 v
14 Net Bulutangkis 0 0 0 -
15 Bola Takraw 1 1 0 v
16 Net Takraw 0 0 0 -
17 Tolak Peluru 6 6 0 V
18 Cakram 2 2 0 \
19 Lembing 0 0 0 -
20 Tongkat Estafet 3 3 0 \
21 Star Block 0 0 0 -
22 Matras 2 2 0 V
23 Peti Lompat 0 0 0 -
24 Palang Tunggal 0 0 0
25 Gelang 0 0 0 -
26 Sempai 1 1 0 v
27 Pengeras Suara 1 1 0 \/
28 Tape Recorder 0 1 0 \
29 Catur 1 1 0 \
Jumlah 68 64 5 \

Dapat dilihat bahwa setiap sarana atau perlatan pendidikan jasmani yang dimiliki
SMPN 6 Praya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah keseluruh sarana atau peralatan
yang berada di sekolah SMPN 6 Praya berjumlah 69 sarana atau peralatan. Jumlah sarana
olahraga paling banyak adalah bola kasti berjumlah 17 bola, kok bulutangkis berjumlah 1
kotak, tolak peluru 6 buah, bola voli 6 buah, bola kaki berjumlah 5 bola, bola basket
berjumlah 5 bola, raket bulutangkis 2 buah, bola takraw 1, tolak peluru 6 buah, matras
berjumlah 2 dan cakram berjumlah 2. Sedangkan yang tidak dimiliki sekolah adalah net voli,
jaring gawang, pemukul kasti, bad tenis meja, net tenis meja, net bulutangkis, net takraw,
lembing, peti lompat, palang tunggal, dan gelang.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari 28 jenis sarana atau peralatan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMPN 6 Praya hanya ada 13 jenis yang tidak dimiliki
sekolah tersebut, sedangkan 15 jenis sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut.
Sekolah ini mempunyai prasarana atau luas tempat bermain dan berolahraga sebesar 150m2.
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Tabel 18. Lembar penelitian prasarana PJOK di SMPN 6 Praya

No Nama Prasarana Jumlah Layak Tidak Status Kepemilikan
Layak Milik Meminjam/meny
Sendiri ewakan

1  Lapangan Bola 1 1 0 \ -

2 Lapangan Voli 1 1 0 \ -

3 Lapangan Basket 1 1 0 \ -

4 Lapangan Bulutangkis 0 0 0 - -

5  Lapangan Takraw 0 0 0 - -

6  Lapangan Tenis Meja 0 0 0 - -

7  Bak lompat jauh 0 0 0 - -

8  Penyimpanan sarana/gudang 1 1 0 \ -
Jumlah 4 4 0 V -

Dari hasil yang telah dilakukan dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah prasarana
di SMPN 6 Praya memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah prasarana pendidikan jasmani yang
tersedia di SMPN 6 Praya sebanyak 3 prasarana yaitu lapangan bola, lapangan voli, lapangan
basket, dan penyimpanan sarana atau gudang. Sedangkan yang tidak dimiliki oleh sekolah
tersebut lapangan bulu tangkis, lapangan takraw lapangan tenis meja dan bak lompat jauh.

Tabel 19 . Ketersediaan sarana dan prasarana SMPN 6 Praya

No Cabang Olahraga Porsentase Kategori

1 Bola Voli 100 % Sangat Memadai
2 Sepak Bola 83,33 % Sangat Memadai
3 Bola Basket 83,33 % Sangat Memadai
4 Peralatan Senam 22,22 % Kurang Memadai
5 Peralatan Atletik 60 % Cukup Memadai

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana penjaskes yang ada di SMPN 6 Praya
adalah sebagai berikut 1) Bola voli memiliki porsentase seratus persen dalam kategori sangat
memadai, 2) sepak bola memiliki porsentase delapan puluh tiga koma tiga puluh tiga persen
dalam kategori sangat memadai, 3) bola basket memiliki porsentase delapan puluh tiga koma
tiga puluh tiga persen dalam kategori sangat memadai, 4) peralatan senam memiliki
porsentase dua puluh dua koma dua puluh dua persen dalam kategori kurang memadai, 5)
peralatan atletik memiliki porsentase enam puluh persen dalam kategori cukup memadai.

Tabel 20. Rekapitulasi kondisi sarana dan prasarana penjaskes di SMPN se-Kecamatan Praya

Cabang olahraga Prosentase sarana dan prasarana % Rerata Kategori
SMPN  SMPN SMPN SMPN SMPN5 SMPN %
1 2 3 4 6

Bola Voli 100% 100%  50% 16,67% 100% 100% 77,77% Memadai

Sepak Bola 100% 66,67% 16,67% 16,67% 83,33%  83,33% 61,11% Memadai

Bola Basket 33,33% 100%  66,67% 33,33% 83,33%  83,33% 66,66% Memadai

Peralatan Senam 22,22% 33,33% 22,22% 22,22% 22,22% = 22,22% 24,07% Kurang
Memadai

Peralatan Atletik 80% 60% 60% 60% 80% 60% 66,66% Memadai

Rerata 67,11% 72% 4311% 29,77% 73,77%  69,77% 59,25 Cukup
Memadai

Jurnal Porkes Edisi Juni | 64


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

%a
Vol. 6, No. 1, Hal 50-70 Juni 2023 ;’
Doi: 10.29408/porkes.v6i1.7137 /4

Dari rincian kondisi sarana dan prasarana olahraga berdasarkan tabel tersebut di atas
sebagai berikut a) Rerata prosentase sarana dan prasarana pada bola voli di SMPN se-
Kecamatan Praya sebesar tujuh puluh tujuh koma tujuh puluh tujuh persen atau dalam
kategori memadai. b) Rerata prosentase sarana dan prasarana untuk cabang bola basket di
SMPN se-Kecamatan Praya sebesar enam puluh satu koma sebelas persen atau dalam
kategori memadai. c) Rerata prosentase sarana dan prasarana untuk peralatan senam di
SMPN se-Kecamatan Praya sebesar dua puluh empat koma tujuh persen atau dalam kategori
kurang memadai. d) Rerata prosentase sarana dan prasarana peralatan atletik di SMPN se-
Kecamatan Praya sebesar enam puluh enam koma enam puluh enam persen atau dalam
kategori memadai. €) Rerata prosentase sarana dan prasarana untuk peralatan atletik di SMPN
se-Kecamatan Praya sebesar enam puluh enam koma enam puluh enam persen atau dalam
kategori kurang memadai

100%

80%

60%

m Bola Voli
m Sepak Bola
Bola Basket

40%

20% H Peralatan Senam

m Peralatan Atletik

0%

SMPN1 SMPN2 sMPN 3
SMPN4  sSMPN5
PRAYA PRAYA pRrAYA PRAYA PRAYA IEII\Q/IAP\$:2

Diagaram 1. Analisis data sarana PJOK di SMPN se-Kecamatan Praya.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan
Prasarana Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS). Tempat
bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3 m? /peserta didik. Untuk satuan
pendidikan dengan banyak peserta didik kurang dari 334, luas minimum tempat
bermain/berolahraga 1000 m?. Di dalam luas tersebut terdapat ruang bebas untuk tempat
berolahraga berukuran 30 m x 20 m. peneliti mendapat jumlah prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMPN se-Kecamatan Praya 3 sekolah kategori memadai yaitu
SMPN 1 Praya luas lapangan 3600 m? SMPN 2 Praya luas lapangan 2007 m? SMPN 3
Praya luas lapangan 1080 m?. Prasarana kategori kurang memadai 3 sekolah yaitu SMPN 4

Praya luas lapangan 465 m?, SMPN 5 Praya luas lapangan 675 m?, SMPN 6 Praya luas
lapangan 150 m>.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapat jumlah sarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMPN se-Kecamatan Praya yaitu peralatan permainan bola besar
seperti sarana bolabasket, sarana bolavoli, dan sarana sepakbola meliputi bola dengan total
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sarana keseluruhan persentase enam puluh delapan koma lima puluh satu persen dan masuk
pada kategori memadai. Adapun peralatan atletik meliputi tongkat estafet, meteran, tolak
peluru, lempar cakram, dan lempar lembing memperoleh total sarana keseluruhan persentase
enam puluh enam koma enam puluh enam persen dan masuk pada kategori memadai.
Peralatan senam meliputi matras, peti loncat, bola plastik, tongkat, palang tunggal, serta
simpai memperoleh total sarana keseluruhan persentase dua puluh tujuh koma tujuh puluh
satu persen dan masuk pada kategori kurang memadai.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2021). Menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada
SMPN 1 Lalan sebesar tiga puluh dua koma tiga puluh enam persen dalam kategori kurang
memadai, SMPN 2 Lalan sebesar dua puluh Sembilan koma lima puluh dua persen dalam
kategori kurang memadai, SMPN 3 Lalan sebesar empat puluh satu persen dalam kategori
cukup memadai, dan SMP Tri Budi Mulia sebesar dua belas koma enam persen dalam
kategori sangat kurang memadai. Sedangkan rerata hasil perhitungan keseluruhan sarana dan
prasarana penjaskes di SMPN se-Kecamatan Lalan sebesar dua puluh delapan koma tujuh
puluh satu persen atau dalam kategori kurang memadai.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wiguna et al. 2020). Menunjukkan sekolah
dengan jumlah sarana dan prasarana PJOK dalam kategori baik sebanyak 3 sekolah lima
puluh persen, kategori cukup sebanyak 1 sekolah enam belas koma enam puluh tujuh persen,
dan kategori kurang sebanyak 2 sekolah tiga puluh tiga koma tiga puluh tiga persen. Sarana
dan prasarana di SMP se-kecamatan Pupuan masih banyak sarana dan prasarana yang kurang
memadai, baik dari segi bentuk, kondisi, dan status kepemilikannya. Jika dilihat dari hasil
data ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran penjaskes di SMPN se-Kecamatan
Praya tersebut, maka dapat dikatakan jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki saat ini
masih kurang ideal untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, ketersediaan
sarana dan prasarana di SMPN se-Kecamatan Praya yang dikategorikan cukup memadai
membuat guru penjaskes memberikan pembelajaran dengan menggunakan alat seadanya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wiguna et al., 2020). Menunjukkan sekolah
dengan jumlah sarana dan prasarana PJOK dalam kategori baik sebanyak 3 sekolah lima
puluh persen, kategori cukup sebanyak 1 sekolah enam belas koma enam puluh tujuh persen,
dan kategori kurang sebanyak 2 sekolah tiga puluh tiga koma tiga puluh tiga persen. Sarana
dan prasarana di SMPN se-kecamatan masih banyak sarana dan prasarana yang kurang
memadai, baik dari segi bentuk, kondisi, dan status kepemilikannya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Doni et al., 2020) Menunjukkan jumlah
keberadaan 1 sekolah dua puluh lima persen, kategori sedang 2 sekolah lima puluh persen,
kategori kurang 1 sekolah dua puluh lima persen dan tidak ada sekolah yang masuk kedalam
kategori sangat kurang. Kategori kondisi baik 2 sekolah lima puluh persen, kategori sedang 1
sekolah dua puluh lima persen, kategori kurang 1 sekolah dua puluh lima persen dan tidak
ada sekolah yag masuk kedalam kategori sangat kurang. Kategori status kepemilikan 1
sekolah dua puluh lima persen, kategori sedang 2 sekolah lima puluh persen, kategori kurang
1 sekolah dua puluh lima persen dan tidak ada sekolah yag masuk kedalam kategori sangat
kurang.

Menurut (Putra & Khory, 2021) ketersediaan sarana prasarana di sekolah menjadi
salah satu aspek yang dijadikan tolok ukur mutu sekolah sehingga perlu adanya peningkatan
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seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berkaitan dengan pemanfaatan
sarana dan prasarana, dari hasil penelitian diketahui bahwa salah satu keterbatasan sarana
pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di SMPN se-Kecamatan lalan terletak pada
cabang olahraga aktivitas ritmik. Pada cabang olahraga tersebut masih dikategorikan sangat
kurang memadai bahkan tidak tersedianya sarana pada cabang olahraga tersebut. Selain itu,
pada prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP se-
Kecamatan lalan adalah sebagian sekolah masih belum dimilikinya lapangan olahraga yang
memadai. Saat ini, lapangan olahraga yang dimiliki sekolah di Kecamatan Lalan lebih banyak
digunakan sebagai lapangan multifungsi, misalkan untuk olahraga cabang tertentu. Menurut
(Muksin et al., 2021) keterbatasan lapangan olahraga tersebut dapat disiasati guru olahraga
dengan memanfaatkan halaman sekolah dan lapangan yang ada di sekolah tersebut untuk
pembelajaran yang sifatnya praktek dan penilaian. Menurut (Furkan & Shandi, 2018)
lapangan olahraga di sekolah biasanya digunakan untuk cabang olahraga atletik dan juga
pengenalan teknik menggunakan alat yang ada. Cara ini ternyata cukup efektif untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan, khususnya lapangan olahraga di sekolah.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian survey sarana dan prasarana penjaskes
di SMPN se-Kecamatan Praya dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di SMPN se-
Kecamatan Praya memiliki kondisi yang berbeda. Rerata hasil perhitungan kondisi sarana
dan prasarana pada bola voli, sepak bola, bola basket, peralatan atletik dan peralatan senam.
Menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani
dan Kesehatan pada SMPN 1 Praya sebesar enam puluh tujuh koma sebelas persen dalam
kategori memadai, SMPN 2 Praya sebesar tujuh puluh dua persen dalam kategori memadai,
SMPN 3 Praya sebesar empat puluh tiga koma sebelas persen dalam kategori cukup
memadai, dan SMPN 4 Praya sebesar dua puluh Sembilan koma tujuh puluh tujuh puluh
tujuh persen dalam kategori kurang memadai, SMPN 5 Praya sebesar tujuh puluh tiga koma
tujuh puluh tujuh persen dalam kategori memadai, SMPN 6 Praya sebesar enam puluh
Sembilan koma tujuh puluh tujuh persen dalam kategori memadai. Sedangkan rerata hasil
perhitungan keseluruhan sarana dan prasarana penjaskes di SMPN se-Kecamatan Praya
sebesar lima puluh Sembilan koma dua puluh lima persen atau dalam kategori cukup
memadai.

Pernyataan Penulis

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul “Studi Kelayakan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Olahraga dan Kesehatan Tingkat SMPN di Kecamatan Praya Tahun 2022”
tersebut belum pernah dipublikasikan sebelumnya dalam jurnal atau media sejenis lainnya
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